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investigates how instruments such as zakat, wagqf, and
infaq can be utilized to finance projects that promote
resource management, waste reduction, and renewable
energy initiatives. The methodology employed is a
narrative literature review, focusing on high-quality
academic sources from Scopus to synthesize existing
knowledge and identify gaps in the current literature. The
findings reveal that ISF, particularly zakat and waqf, can
play a crucial role in financing sustainable projects. These
instruments are shown to have significant potential in
supporting environmental sustainability efforts, such as
waste management and energy solutions. Furthermore,
the integration of financial technologies, such as
blockchain, is highlighted as a means to improve the
transparency and efficiency of managing ISF funds for
green projects. However, challenges such as insufficient
regulatory frameworks, limited public awareness, and low
participation in sustainability initiatives remain barriers
to fully harnessing ISF’s potential in the circular
economy. This research contributes to the existing body of
knowledge by developing a conceptual framework that
connects ISF with the circular economy. The study
underscores the importance of enhancing policy support
and increasing societal engagement to maximize the
effectiveness of ISF in achieving environmental and social
sustainability.  Further — empirical ~ research  is
recommended to validate the proposed models and explore
practical applications in diverse regions and sectors.
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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi potensi integrasi Islamic Social Finance (ISF) dalam kerangka
ekonomi sirkular, dengan tujuan untuk berkontribusi pada pengembangan keberlanjutan lingkungan dan
sosial. Studi ini menyelidiki bagaimana instrumen seperti zakat, wakaf, dan infaq dapat dimanfaatkan
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untuk mendanai proyek-proyek yang mendukung pengelolaan sumber daya, pengurangan limbah, dan
inisiatif energi terbarukan. Metode yang diqunakan adalah tinjauan literatur naratif, yang fokus pada
sumber-sumber akademik berkualitas dari Scopus untuk mensintesis pengetahuan yang ada dan
mengidentifikasi celah dalam literatur saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISF, khususnya zakat
dan wakaf, dapat memainkan peran penting dalam mendanai proyek-proyek berkelanjutan. Instrumen-
instrumen ini memiliki potensi signifikan untuk mendukung upaya keberlanjutan lingkungan, seperti
pengelolaan sampah dan solusi energi. Selain itu, integrasi teknologi finansial, seperti blockchain, dianggap
sebagai cara untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan dana ISF untuk proyek-proyek
ramah lingkungan. Namun, tantangan seperti kurangnya kerangka requlasi yang memadai, rendahnya
kesadaran publik, dan partisipasi yang terbatas dalam inisiatif keberlanjutan tetap menjadi hambatan
untuk memaksimalkan potensi ISF dalam ekonomi sirkular. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengetahuan yang ada dengan mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan ISF dengan
ekonomi sirkular. Studi ini menekankan pentingnya meningkatkan dukungan kebijakan dan keterlibatan
masyarakat untuk memaksimalkan efektivitas ISF dalam mencapai keberlanjutan sosial dan lingkungan.
Penelitian lebih lanjut yang bersifat empiris disarankan untuk menguji model yang diusulkan dan
menjajaki penerapannya dalam berbagai wilayah dan sektor.

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Keuangan Sosial Islam, Pembangunan Berkelanjutan, Zakat, Wakaf

LATAR BELAKANG

Seiring dengan semakin meningkatnya tantangan global terhadap
keberlanjutan lingkungan, masyarakat di seluruh dunia semakin menyadari
perlunya perubahan paradigma ekonomi yang lebih berfokus pada efisiensi
sumber daya dan pengelolaan limbah yang lebih baik. Salah satu pendekatan
yang semakin mendapatkan perhatian adalah ekonomi sirkular. Ekonomi
sirkular berupaya untuk meminimalkan limbah dengan mendesain ulang proses
produksi dan konsumsi, yang mengutamakan penggunaan kembali, daur ulang,
dan pemanfaatan kembali material yang ada (Rashid & Siddique, 2021). Prinsip
ekonomi sirkular ini berpotensi untuk mengurangi tekanan pada sumber daya
alam yang semakin menipis dan memberikan dampak positif bagi keberlanjutan
lingkungan dan ekonomi. Dalam konteks ini, ekonomi sirkular tidak hanya
berfokus pada aspek lingkungan, tetapi juga pada dimensi sosial dan ekonomi
yang bertujuan untuk menciptakan nilai lebih bagi masyarakat melalui distribusi
sumber daya yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penerapan prinsip ekonomi sirkular ini telah diadopsi oleh banyak negara
sebagai bagian dari upaya mereka untuk mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), yang menekankan pentingnya keberlanjutan di berbagai
sektor. Di Indonesia, misalnya, penerapan ekonomi sirkular telah menjadi fokus
utama dalam kebijakan nasional, seperti pengelolaan sampah dan pemanfaatan
energi terbarukan. Inisiatif-inisiatif seperti bank sampah dan pengolahan limbah
berbasis masyarakat telah menunjukkan kemajuan yang signifikan, tetapi
implementasi lebih lanjut masih menghadapi sejumlah kendala, terutama dalam
hal pendanaan dan pengembangan teknologi yang dibutuhkan untuk
mendukung transisi ini (Musari, 2022; Rashid & Siddique, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan solusi inovatif untuk mempercepat adopsi dan implementasi
ekonomi sirkular di berbagai sektor.

Dalam konteks ini, instrumen keuangan sosial Islam, yang dikenal dengan
nama Islamic Social Finance (ISF), muncul sebagai alternatif yang menarik. ISF
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mencakup berbagai instrumen seperti zakat, wakaf, infaq, dan dana sosial
lainnya yang dapat berperan dalam mendanai proyek-proyek sosial dan
pembangunan yang mendukung tujuan keberlanjutan. ISF telah terbukti
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengentasan kemiskinan dan
pemberdayaan sosial, namun potensi ISF dalam mendukung proyek-proyek
yang berkaitan dengan ekonomi sirkular masih sangat terbatas (Ascarya,
Suharto, et al., 2022; Hasan, Hassan, et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana ISF dapat diintegrasikan dengan
ekonomi sirkular untuk mendukung inisiatif keberlanjutan lingkungan.

Literatur terkait ISF dan ekonomi sirkular menunjukkan bahwa meskipun
kedua konsep ini memiliki potensi besar untuk berkontribusi terhadap
keberlanjutan, integrasi mereka dalam praktik nyata masih sangat sedikit diteliti.
Penelitian yang ada umumnya berfokus pada penerapan ISF dalam konteks
sosial dan ekonomi, seperti pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan
UMKV, tetapi belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana ISF dapat
digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang Dberorientasi pada
keberlanjutan lingkungan, seperti pengelolaan sampah dan pengembangan
energi terbarukan (Aysan & Bergigui, 2021; Widodo, 2019). Beberapa studi,
seperti yang dilakukan oleh Kakembo et al. (2021) menyoroti peran microfinance
Islami dalam mendukung usaha kecil yang mengadopsi prinsip ekonomi
sirkular, tetapi masih sedikit bukti empiris yang menunjukkan bagaimana ISF
dapat secara langsung mendukung inisiatif ekonomi sirkular yang lebih luas.

Masalah utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengintegrasikan instrumen ISF dengan ekonomi sirkular dalam sebuah model
yang praktis dan aplikatif. Sejauh ini, kesenjangan utama yang ditemukan dalam
literatur adalah kurangnya studi yang membahas cara-cara efektif untuk
mengalokasikan dana ISF untuk proyek-proyek yang mendukung ekonomi
sirkular. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa instrumen seperti zakat dan
wakaf dapat digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang berfokus pada
keberlanjutan, tetapi implementasinya masih terhambat oleh faktor-faktor
seperti kurangnya kebijakan yang mendukung dan rendahnya kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya ekonomi sirkular (Mariyanti & Mahfudz,
2016; Muryanto, 2022; Rashid & Siddique, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana instrumen ISF dapat
digunakan untuk mendukung proyek-proyek ramah lingkungan dan
berkelanjutan, serta bagaimana kebijakan publik dapat mendukung penggunaan
ISF dalam konteks ekonomi sirkular.

Literatur yang lebih mendalam menunjukkan bahwa beberapa model
inovatif telah dikembangkan untuk mengintegrasikan ISF dengan prinsip
ekonomi sirkular. Sebagai contoh, model Cash Waqf-Linked Sukuk (CWLS) yang
dikembangkan di Indonesia menggabungkan waqf dengan sukuk untuk
mendanai proyek-proyek sosial yang juga mendukung keberlanjutan(Ascarya,
Hosen, et al., 2022). Selain itu, penelitian oleh Dirie et al. (2023) menyarankan
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bahwa ISF dapat diintegrasikan dengan praktik ekonomi sirkular melalui
pengalokasian dana sosial untuk proyek-proyek yang mengurangi dampak
lingkungan, seperti pengolahan sampah dan penggunaan energi terbarukan.
Namun, meskipun ada berbagai inovasi, masih banyak tantangan yang harus
dihadapi dalam mengimplementasikan model-model ini secara luas, terutama
dalam hal regulasi dan koordinasi antara sektor publik dan swasta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur yang ada
dengan mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan ISF
dengan ekonomi sirkular. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk
mengeksplorasi bagaimana ISF dapat digunakan sebagai sumber pendanaan
yang efektif untuk mendukung proyek-proyek yang berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan, dengan fokus pada pengelolaan limbah, energi
terbarukan, dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien. Hipotesis utama
dari penelitian ini adalah bahwa integrasi ISF dengan ekonomi sirkular dapat
mempercepat transisi menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan, dengan mendanai proyek-proyek yang memiliki dampak sosial dan
lingkungan yang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemahaman tentang bagaimana ISF dapat diintegrasikan dengan
ekonomi sirkular. Melalui pengembangan kerangka konseptual ini, penelitian ini
berharap dapat memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan
akademisi dalam merancang model pembiayaan yang dapat mendukung
keberlanjutan lingkungan dan sosial secara lebih efektif. Dengan demikian, studi
ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga berusaha untuk memberikan
solusi praktis yang dapat diterapkan di Indonesia dan negara-negara lain dengan
mayoritas penduduk Muslim yang menghadapi tantangan serupa dalam
mencapai ekonomi sirkular yang berkelanjutan

TEORI
1. Perkembangan Ekonomi Sirkular dan Relevansinya dengan Keuangan
Sosial Islam

Ekonomi sirkular telah berkembang menjadi pendekatan yang sangat
dibutuhkan di berbagai negara, terutama dalam rangka menghadapi tantangan
lingkungan global. Dengan tujuan utama untuk mengurangi limbah dan
memaksimalkan penggunaan sumber daya, ekonomi sirkular menawarkan cara
untuk menciptakan siklus produksi dan konsumsi yang berkelanjutan (Musari,
2022, 2023). Dalam konteks ini, ekonomi sirkular mendukung prinsip-prinsip
pengelolaan yang lebih efisien dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Salah satu aspek yang penting dalam ekonomi sirkular adalah penggunaan
kembali, daur ulang, dan pengurangan limbah yang dihasilkan dari proses
produksi, yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Di sisi lain, Islamic Social Finance (ISF) atau Keuangan Sosial Islam, yang
meliputi instrumen seperti zakat, wakaf, infaq, dan dana sosial lainnya, telah
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terbukti menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembangunan sosial,
ekonomi, dan lingkungan. ISF memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu
pendukung utama dalam memfasilitasi transisi menuju ekonomi berkelanjutan,
dengan memanfaatkan dana sosial untuk mendanai proyek-proyek yang tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan sosial tetapi juga memperhatikan
keberlanjutan lingkungan (Ascarya et al., 2023; Ascarya, Suharto, et al., 2022)
Namun, meskipun ada sejumlah penelitian yang mengkaji peran ISF dalam
konteks sosial dan ekonomi, integrasinya dengan ekonomi sirkular masih sangat
terbatas dan membutuhkan kajian yang lebih mendalam.

2. Kontribusi ISF dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan

Sebagian besar literatur mengindikasikan bahwa ISF dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pencapaian SDGs, khususnya dalam pengentasan
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. Misalnya, zakat dan wakaf telah
terbukti efektif dalam mengurangi ketimpangan sosial dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin (Hasan, Velayutham, et al., 2021) Namun, lebih
sedikit penelitian yang memfokuskan diri pada bagaimana instrumen-instrumen
ini dapat digunakan untuk mendukung proyek-proyek yang berfokus pada
keberlanjutan lingkungan.

Aysan & Bergigui (2021) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip
ekonomi sirkular dalam kerangka keuangan Islam dapat memperkuat hubungan
antara ekonomi sosial dan keberlanjutan lingkungan. Mereka menyoroti
pentingnya integrasi teknologi dan inovasi dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, terutama melalui pembiayaan berbasis ISF. Di sisi
lain, Jouti (2019) dalam tinjauan sistematis mereka mengenai ISF menekankan
perlunya pembentukan kerangka kerja yang lebih jelas mengenai bagaimana ISF
dapat diterapkan dalam konteks keberlanjutan lingkungan, dengan
menyalurkan dana ke proyek-proyek yang berhubungan dengan pengelolaan
limbah dan energi terbarukan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Narrative
Literature Review (NLR), yang memungkinkan peneliti untuk menyusun narasi
mendalam dari berbagai literatur guna memahami integrasi Islamic Social Finance
(ISF) dalam ekonomi sirkular. Literatur dikumpulkan dari database akademik
seperti Scopus dengan menggunakan kata kunci seperti "Islamic Social Finance,"
"zakat," "wakaf," dan "ekonomi sirkular," serta diseleksi berdasarkan relevansi,
kualitas metodologi, dan kontribusi terhadap bidang studi. Artikel yang dipilih
adalah yang membahas kontribusi signifikan ISF terhadap keberlanjutan,
sedangkan yang kurang relevan atau metodologinya lemah dikeluarkan.
Analisis dilakukan melalui metode tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama, seperti peran zakat dalam pengentasan kemiskinan dan wakaf dalam
pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya, peneliti mengembangkan kerangka
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konseptual yang menghubungkan ISF dengan ekonomi sirkular, seperti
penggunaan zakat untuk proyek pengelolaan limbah atau wakaf untuk
infrastruktur hijau. Hasil sintesis menunjukkan bahwa integrasi ISF dengan
ekonomi sirkular masih jarang dikaji, terutama dari aspek lingkungan, sehingga
penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan dan memberikan arah bagi studi
lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kontribusi ISF terhadap Keberlanjutan Lingkungan dan Sosial

Islamic Social Finance (ISF) telah menunjukkan potensi besar dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan, terutama dalam mendanai proyek-
proyek yang memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. Konsep ISF, yang
mencakup instrumen seperti zakat, wakaf, dan infaq, memainkan peran kunci
dalam merespons kebutuhan masyarakat yang terdampak oleh tantangan sosial
dan lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ISF tidak hanya
memiliki dampak sosial yang signifikan, tetapi juga dapat mendukung transisi
menuju ekonomi sirkular yang lebih berkelanjutan.

Zakat dan wakaf, dua instrumen utama dalam ISF, menawarkan berbagai
peluang untuk mendanai proyek yang mendukung keberlanjutan lingkungan.
Zakat, yang merupakan kewajiban agama, dapat digunakan untuk mendanai
proyek pengelolaan limbah, energi terbarukan, dan infrastruktur hijau. Dana
zakat yang terkumpul dapat dialokasikan untuk program-program yang
mengatasi permasalahan lingkungan, seperti pengelolaan sampah dan
pembangunan fasilitas ramah lingkungan di daerah yang kurang terlayani.
Penelitian Dirie et al. (2023) mengonfirmasi bahwa ISF memiliki potensi besar
untuk mendukung SDGs, khususnya dalam konteks pengelolaan lingkungan
dan ketahanan energi.

Wakaf, sebagai instrumen ISF lainnya, juga memiliki peran strategis
dalam mendanai proyek keberlanjutan. Dalam hal ini, wakaf digunakan untuk
pembangunan fasilitas energi terbarukan atau infrastruktur hijau yang dapat
mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas. Sebagai
contoh, dana wakaf dapat dialokasikan untuk mendanai pembangunan
pembangkit energi terbarukan atau pengembangan pertanian berkelanjutan
yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat miskin dan
daerah dengan keterbatasan sumber daya (Faizi et al., 2024). Penelitian Aderemi
& Ishak (2023) menekankan bahwa wakaf tidak hanya dapat digunakan untuk
tujuan sosial, tetapi juga berfungsi sebagai sumber pembiayaan yang
mendukung ketahanan energi dan keberlanjutan jangka panjang.

Ekonomi sirkular adalah model ekonomi yang berfokus pada pengelolaan
sumber daya secara efisien dengan mengurangi limbah, memperpanjang umur
produk, dan mempromosikan daur ulang. Penelitian menunjukkan bahwa ISF
dapat berperan penting dalam mendorong transisi menuju ekonomi sirkular,
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khususnya dengan memanfaatkan instrumen keuangan sosial untuk mendanai
proyek-proyek yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular (Wahab et
al., 2023). Misalnya, zakat dapat digunakan untuk mendanai proyek-proyek
pengelolaan sampah atau pembangunan infrastruktur hijau yang berfokus pada
penggunaan kembali dan daur ulang bahan (Haji-Othman et al., 2021). Penelitian
oleh Haneef & Jamaludin (2021) menyatakan bahwa ekonomi Islam, termasuk
ISF, dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan, dengan alokasi dana yang tepat pada proyek-proyek ramah
lingkungan.

Selain itu, integrasi ISF dengan teknologi finansial (fintech) juga membuka
potensi besar dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan aksesibilitas
pengelolaan dana sosial. Penggunaan teknologi seperti blockchain dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan dan distribusi dana zakat dan
wakaf, yang pada gilirannya mendukung proyek-proyek ramah lingkungan. Hal
ini didukung oleh penelitian Foglie & Keshminder (2024)), yang menekankan
pentingnya penggunaan teknologi untuk meningkatkan transparansi dan
efisiensi dalam sektor keuangan Islam.

Salah satu kontribusi penting dari ISF adalah peranannya dalam
mendukung usaha kecil dan menengah (UKM) yang menerapkan praktik
ekonomi berkelanjutan. Penelitian Kakembo et al. (2021) mengungkapkan bahwa
microfinance Islami dapat menjadi mekanisme pendanaan yang efektif untuk
UKM yang berorientasi pada keberlanjutan. Melalui akses ke pembiayaan yang
sesuai, ISF dapat mendukung usaha-usaha yang menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi sirkular, seperti penggunaan bahan baku daur ulang dan pengurangan
limbah. Dengan memberikan dukungan finansial kepada UKM, ISF turut
berperan dalam menciptakan siklus ekonomi yang lebih sirkular, di mana
sumber daya digunakan secara lebih efisien dan ramah lingkungan.

Lebih lanjut, model cash waqf yang terintegrasi dengan lembaga
keuangan syariah, seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), telah terbukti efektif
dalam mendanai proyek-proyek sosial yang berfokus pada keberlanjutan. Dana
yang dihimpun melalui waqf tidak hanya digunakan untuk tujuan sosial, tetapi
juga untuk modal usaha kecil yang berorientasi pada keberlanjutan. Penelitian
Ascarya (2021) menyebutkan bahwa integrasi waqf dengan lembaga keuangan
syariah di Indonesia telah berhasil mendukung pencapaian tujuan-tujuan sosial
dan ekonomi yang berkelanjutan.

Meskipun ISF memiliki potensi besar dalam mendukung ekonomi
sirkular, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah
kurangnya pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam menggunakan
instrumen ini. Penelitian oleh Widiastuti, Robani, et al. (2022) menyoroti bahwa
keterlibatan masyarakat yang rendah dalam program-program ISF dapat
menghambat efektivitas dana yang dihimpun. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai potensi ISF dalam mendukung
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keberlanjutan lingkungan melalui program edukasi dan pelatihan yang
membahas pentingnya kontribusi individu terhadap ekonomi sirkular.

Selain itu, tantangan regulasi juga menjadi hambatan dalam implementasi
ISF yang lebih luas. Seperti yang dikemukakan oleh Widodo (2019) kebijakan
yang mendukung keuangan Islam dan keberlanjutan masih terbatas, dan sering
kali tidak cukup kuat untuk mendukung inisiatif-inisiatif besar yang dapat
membawa dampak signifikan bagi lingkungan. Penelitian oleh T. Khan & Badjie
(2022) juga menggarisbawahi pentingnya integrasi antara kebijakan publik dan
inisiatif ISF untuk mendorong penerapan ekonomi sirkular secara lebih luas.

Di masa depan, pengembangan lebih lanjut dari ISF dapat memainkan
peran kunci dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
terutama yang berkaitan dengan keberlanjutan sosial dan lingkungan. Dengan
memanfaatkan instrumen keuangan syariah, seperti zakat dan wakaf, dan
mengintegrasikannya dengan teknologi finansial, ISF dapat mendukung proyek-
proyek yang mendorong pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan ramah
lingkungan. Kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan lembaga masyarakat
sipil juga sangat penting untuk menciptakan ekosistem ISF yang lebih kuat dan
lebih terintegrasi.

2. Integrasi Teknologi dalam Pengelolaan ISF untuk Keberlanjutan

Temuan lainnya menunjukkan bahwa teknologi, khususnya teknologi
finansial (fintech), dapat memainkan peran penting dalam mengoptimalkan
pengelolaan dana Islamic Social Finance (ISF) untuk mendukung ekonomi
sirkular. Salah satu inovasi yang paling relevan dalam hal ini adalah penggunaan
blockchain, yang telah terbukti dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi
dalam pengelolaan zakat dan wakaf. Sistem blockchain memungkinkan
pencatatan transaksi yang aman dan tidak dapat diubah, sehingga
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana sosial yang sangat penting untuk
memastikan bahwa dana yang dikumpulkan dan didistribusikan digunakan
dengan benar untuk mendukung proyek-proyek keberlanjutan. Penelitian oleh
Foglie & Keshminder (2024) menunjukkan bahwa inovasi teknologi dalam sektor
keuangan Islam dapat mempermudah pengumpulan dan distribusi dana sosial
yang mendukung keberlanjutan, dengan cara yang lebih efisien dan transparan.

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan proyek-proyek yang didanai oleh ISF dalam konteks
ekonomi sirkular. Sebagai contoh, aplikasi berbasis teknologi dapat digunakan
untuk memantau pengelolaan limbah dan efisiensi energi dalam proyek-proyek
yang didanai oleh wakaf atau zakat. Dengan aplikasi yang memanfaatkan
teknologi untuk memantau dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
proyek-proyek yang berfokus pada pengurangan limbah atau energi terbarukan
dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Ini juga mendukung temuan yang ada
dalam studi oleh Rizos et al. (2016) yang menyoroti bagaimana teknologi dapat
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mempermudah pengelolaan sumber daya dalam proyek-proyek yang berfokus
pada ekonomi sirkular .

Fintech juga menawarkan peluang besar dalam meningkatkan
aksesibilitas untuk pengelolaan zakat dan wakaf. Dengan sistem yang berbasis
teknologi, lebih banyak individu dan organisasi dapat terlibat dalam program
ISF, yang mendukung tujuan-tujuan keberlanjutan melalui kontribusi dana yang
lebih terorganisir dan transparan. Penelitian oleh Atif et al. (2021) menjelaskan
bagaimana sinergi antara industri keuangan syariah dan ekonomi sirkular dapat
diperkuat dengan aplikasi fintech yang mendukung distribusi dana sosial untuk
proyek-proyek yang ramah lingkungan .

Di samping itu, teknologi juga memungkinkan penyediaan layanan yang
lebih efisien dan cepat dalam penyaluran dana zakat dan wakaf untuk proyek-
proyek yang berfokus pada keberlanjutan. Hal ini sangat penting dalam konteks
proyek yang memerlukan pendanaan cepat untuk memulai kegiatan yang
mendukung lingkungan atau ekonomi sirkular. Misalnya, dalam pengelolaan
sampah atau pembangunan infrastruktur hijau, keterlambatan dalam pendanaan
dapat menghambat keberhasilan proyek. Dengan fintech, proses pengumpulan
dana dan distribusi dapat dipercepat, memungkinkan proyek-proyek yang
memiliki dampak positif terhadap lingkungan dimulai lebih cepat dan berjalan
lebih lancar (Jibo, 2025; Mohamed & Otake, 2025).

Selain itu, implementasi teknologi digital dalam pengelolaan zakat dan
wakaf memungkinkan untuk pengelolaan yang lebih efektif dalam program-
program berbasis pengelolaan sampah. Teknologi ini membantu dalam
mempercepat proses pengumpulan dan distribusi dana zakat untuk proyek
pengelolaan sampah, serta mempermudah pemantauan penggunaan dana yang
terkumpul (Sukmana et al., 2019). Dengan sistem yang terintegrasi, dana yang
dialokasikan untuk pengelolaan sampah atau daur ulang dapat dipastikan
sampai ke tujuan yang tepat dengan tingkat akuntabilitas yang tinggi .

Salah satu contoh lain dari pemanfaatan fintech dalam ISF adalah model
Cash Wagqf-Linked Sukuk (CWLS), yang digunakan untuk membiayai proyek-
proyek yang berfokus pada keberlanjutan dan ramah lingkungan. CWLS
menghubungkan dana wakaf dengan sukuk, yang dapat digunakan untuk
membiayai infrastruktur publik atau proyek-proyek sosial yang mendukung
ekonomi sirkular. Penelitian oleh A. Khan et al. (2023) menunjukkan bahwa
CWLS dapat memberikan pembiayaan yang lebih inklusif untuk proyek-proyek
yang berfokus pada keberlanjutan, memperkuat ekonomi lokal sekaligus
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan .

Lebih jauh lagi, pengembangan platform crowdfunding berbasis wakaf
juga memberikan peluang baru dalam mendanai proyek-proyek yang
mendukung ekonomi sirkular. Platform ini memungkinkan masyarakat untuk
langsung berkontribusi pada proyek-proyek yang memiliki dampak sosial dan
lingkungan positif. Penelitian oleh Hapsari et al. (2021) mengungkapkan bahwa
crowdfunding berbasis wakaf dapat memfasilitasi penggalangan dana dari
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individu untuk proyek-proyek sosial yang berkelanjutan, serta mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya
secara efisien .

Melalui teknologi finansial, ISF juga berpotensi meningkatkan inklusi
keuangan, yang dapat membantu memperluas partisipasi masyarakat dalam
program-program keberlanjutan. Penelitian oleh (Hudaefi et al., 2023)
menunjukkan bagaimana fintech menciptakan peluang baru untuk
menghubungkan investor dengan proyek-proyek yang mendukung
keberlanjutan, sekaligus meningkatkan efisiensi pendanaan dan pengelolaan
zakat. Teknologi ini memungkinkan pengelolaan yang lebih baik, lebih
transparan, dan lebih mudah diakses, yang sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular yang mengutamakan efisiensi dan pengurangan limbah .

Dengan semua potensi ini, teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan ISF, tetapi juga memungkinkan adopsi prinsip-prinsip
ekonomi sirkular yang lebih luas dalam sektor keuangan sosial. Dengan adopsi
yang lebih luas dari fintech, ISF dapat menjadi pilar yang lebih kuat dalam
mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan, serta memperluas dampaknya
di tingkat global. Inovasi teknologi seperti blockchain, crowdfunding, dan
fintech akan terus menjadi bagian integral dari ekosistem ISF, yang semakin
mendorong perubahan positif dalam praktik keuangan sosial dan keberlanjutan.

3. Tantangan dalam Mengintegrasikan ISF dengan Ekonomi Sirkular

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang
menghalangi integrasi Islamic Social Finance (ISF) dengan ekonomi sirkular.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya regulasi yang mendukung
penggunaan dana ISF dalam proyek-proyek keberlanjutan. Meskipun terdapat
banyak potensi dalam penggunaan zakat dan wakaf untuk proyek-proyek
tersebut, sistem regulasi yang ada sering kali tidak cukup fleksibel untuk
mendukung implementasi proyek berbasis ISF secara maksimal. Penelitian
Rashid & Siddique (2021) menunjukkan bahwa kebijakan yang lebih mendukung
perlu diterapkan untuk memfasilitasi alokasi dana ISF dalam proyek-proyek
yang berfokus pada keberlanjutan. Dalam konteks ini, kebijakan yang proaktif
dari pemerintah diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
penggunaan dana ISF dalam mendukung proyek-proyek ekonomi sirkular,
termasuk proyek yang berfokus pada pengelolaan limbah dan penggunaan
sumber daya secara lebih efisien.

Selain itu, terdapat juga tantangan terkait dengan rendahnya kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya mengintegrasikan ISF dengan ekonomi
sirkular. Sebagian besar masyarakat masih melihat ISF sebagai instrumen untuk
tujuan sosial semata, tanpa memandang potensi kontribusinya dalam
mendukung inisiatif keberlanjutan. Oleh karena itu, tulisan ini menyarankan
perlunya kampanye edukasi yang lebih intensif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai peran penting ISF dalam pencapaian Tujuan

33



Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan ekonomi sirkular (Abduh, 2019;
Ascarya & Suharto, 2021). Penelitian oleh Widiastuti, Prasetyo, et al. (2022)
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan besar dalam pemahaman
masyarakat mengenai bagaimana instrumen seperti zakat dan wakaf dapat
digunakan untuk mendukung proyek-proyek keberlanjutan. Meningkatkan
kesadaran dan pemahaman publik tentang potensi ISF untuk mendanai proyek
yang mengarah pada ekonomi sirkular akan sangat membantu dalam
mengoptimalkan kontribusi sektor ini terhadap keberlanjutan .

Meskipun terdapat tantangan, peluang besar juga tersedia dalam
mengatasi masalah-masalah ini. Salah satunya adalah pengembangan regulasi
yang lebih mendalam dan terintegrasi yang mendukung kolaborasi antara sektor
keuangan Islam dan sektor publik. Penelitian oleh Dirie et al. (2023)
menunjukkan bahwa regulasi yang lebih jelas dan terstruktur dapat membantu
lembaga keuangan Islam untuk lebih fokus dalam mendanai proyek-proyek
yang berkelanjutan, yang tidak hanya mendukung tujuan sosial tetapi juga
keberlanjutan lingkungan. Regulasi yang mendukung juga dapat menciptakan
kepercayaan lebih besar di kalangan pemangku kepentingan terhadap
efektivitas ISF dalam mendorong perubahan positif di sektor lingkungan .

Selain itu, dalam konteks ekonomi sirkular, integrasi prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam praktik ISF dapat menjadi
arah penelitian yang penting. Penelitian oleh Shalhoob (2025) menunjukkan
bahwa dengan mengadopsi indikator ESG dalam pengelolaan dana zakat dan
wakaf, lembaga keuangan Islam dapat lebih efektif dalam mengevaluasi dan
memonitor dampak sosial dan lingkungan dari proyek-proyek yang didanai.
Penerapan prinsip ESG akan memperkuat peran ISF dalam mendukung ekonomi
sirkular dengan memastikan bahwa dana yang disalurkan untuk proyek
keberlanjutan benar-benar berkontribusi pada pengurangan dampak negatif
terhadap lingkungan dan menciptakan nilai sosial yang berkelanjutan .

Peningkatan teknologi finansial (fintech) juga dapat menjadi solusi untuk
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan ISF dengan ekonomi sirkular.
Penggunaan teknologi, seperti blockchain, dalam pengelolaan zakat dan wakaf
dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam distribusi dana untuk
proyek-proyek yang berfokus pada keberlanjutan. Penelitian Foglie &
Keshminder (2024) menyarankan bahwa fintech dapat mempermudah
pengumpulan dana dan distribusinya secara lebih transparan, sehingga
memperkuat trust masyarakat terhadap sistem ISF. Ini memungkinkan lebih
banyak individu dan organisasi untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek yang
mendukung ekonomi sirkular, seperti pengelolaan sampah, energi terbarukan,
dan infrastruktur hijau.

Selain itu, pentingnya peningkatan kapasitas lembaga-lembaga keuangan
Islam untuk menangani dana sosial dengan lebih efisien juga menjadi isu
penting. Penelitian Widodo (2019) mengungkapkan bahwa lembaga-lembaga ini
perlu diperkuat dengan kapasitas yang memadai agar dapat menyalurkan dana
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dengan tepat sasaran dan dalam waktu yang cepat. Proyek-proyek keberlanjutan
yang memerlukan pendanaan cepat, seperti proyek pengelolaan limbah atau
pembangkit energi terbarukan, sering kali terhambat oleh birokrasi yang rumit
atau regulasi yang kurang mendukung. Oleh karena itu, penting bagi lembaga-
lembaga ini untuk memiliki sistem yang efisien dalam mengelola dan
mendistribusikan dana sosial yang mendukung ekonomi sirkular.

Dalam mengatasi tantangan ini, kolaborasi antara sektor publik, swasta,
dan masyarakat juga menjadi sangat penting. Penelitian oleh Kakembo et al.
(2021) menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam mengoptimalkan
potensi ISF dalam mendukung proyek-proyek vyang berfokus pada
keberlanjutan. Kerja sama antara pemerintah, lembaga keuangan Islam, dan
masyarakat dapat menciptakan sinergi yang mempercepat transisi menuju
ekonomi sirkular yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Pengembangan
kebijakan yang mendukung kolaborasi ini dapat memperkuat implementasi ISF
dalam proyek-proyek yang tidak hanya berorientasi pada pengentasan
kemiskinan, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan yang lebih luas .

Tantangan lainnya yang perlu diperhatikan adalah persepsi negatif
terhadap investasi berbasis syariah. Beberapa kalangan mungkin merasa ragu
atau tidak memahami bagaimana investasi dalam ISF dapat memberikan
dampak positif terhadap lingkungan, terutama jika mereka hanya melihatnya
dari perspektif sosial. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman
dan memperluas wawasan mengenai kontribusi ISF dalam proyek-proyek yang
mendukung ekonomi sirkular. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
menyelidiki bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat lebih diperkenalkan dan
diterapkan dalam konteks keberlanjutan yang lebih luas .

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan besar dalam
mengintegrasikan ISF dengan ekonomi sirkular, peluang untuk meningkatkan
efektivitas dan dampak dari kedua konsep ini sangatlah besar. Dengan
dukungan regulasi yang lebih kuat, edukasi masyarakat yang lebih intensif, dan
pemanfaatan teknologi, ISF dapat menjadi alat yang efektif dalam mendanai
proyek-proyek yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan. Kolaborasi antara
sektor publik dan swasta, bersama dengan peningkatan pemahaman
masyarakat, akan menjadi kunci dalam memastikan bahwa ISF dapat berperan
lebih aktif dalam transisi menuju ekonomi sirkular yang lebih berkelanjutan .

4. Peran Pemerintah dan Sektor Swasta dalam Mendorong Ekonomi Sirkular
melalui ISF

Kolaborasi antara sektor publik dan swasta juga diidentifikasi sebagai elemen
kunci dalam mendorong penerapan Islamic Social Finance (ISF) dalam ekonomi
sirkular. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung alokasi dana
ISF untuk proyek-proyek keberlanjutan, termasuk memberikan insentif bagi
perusahaan yang berinvestasi dalam proyek-proyek hijau. Peran sektor swasta juga
sangat penting, terutama dalam menciptakan inovasi yang dapat memfasilitasi
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penggunaan dana ISF untuk mendanai proyek-proyek ramah lingkungan. Penelitian
oleh Musari & Sayah (2023) mengungkapkan bahwa kemitraan antara pemerintah dan
perusahaan dalam program pengelolaan sampah atau promosi daur ulang dapat
berfungsi sebagai model yang efektif untuk inisiatif yang lebih luas di seluruh negeri.
Kemitraan semacam ini dapat membantu menciptakan sistem yang lebih terintegrasi
dan mempercepat pencapaian tujuan ekonomi sirkular di tingkat lokal maupun
nasional.

Pemerintah, sebagai pihak yang memiliki kewenangan untuk menyusun
regulasi, memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung ISF. Dengan kebijakan yang tepat, pemerintah dapat memfasilitasi
alokasi dana ISF untuk mendanai proyek-proyek yang berfokus pada
keberlanjutan, seperti pengelolaan limbah dan penggunaan energi terbarukan.
Sementara itu, sektor swasta dapat memanfaatkan kebijakan ini untuk
berinvestasi dalam proyek-proyek tersebut, sambil menciptakan inovasi yang
mendukung prinsip ekonomi sirkular. Penelitian Aderemi & Ishak (2023) juga
menunjukkan bahwa sektor swasta dapat memainkan peran strategis dengan
mengembangkan teknologi baru yang meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya dan limbah.

Selain itu, peran sektor swasta dalam mendorong ekonomi sirkular
melalui ISF juga tidak bisa diabaikan. Sektor swasta dapat berinovasi dalam
mendesain dan mengimplementasikan proyek-proyek ramah lingkungan yang
didanai oleh dana ISF. Sebagai contoh, sektor swasta dapat mengembangkan
teknologi yang mendukung pengelolaan sampah atau efisiensi energi, yang
kemudian didanai melalui wakaf atau zakat. Kolaborasi antara sektor publik dan
swasta dalam proyek-proyek ini dapat mempercepat transisi menuju ekonomi
sirkular (Panda, 2016). Penelitian Fianto et al., (2019) dan Kakembo et al., (2021)
menyoroti pentingnya lembaga keuangan mikro syariah sebagai mekanisme
pendanaan yang efektif untuk usaha kecil dan menengah (UKM), yang berfokus
pada keberlanjutan dan ramah lingkungan, dan sektor swasta memiliki peran
yang besar dalam menciptakan peluang tersebut.

Model keberlanjutan dalam ISF juga dapat diperkuat melalui instrumen-
instrumen yang lebih terintegrasi, seperti sukuk hijau. Sukuk hijau, yang
merupakan instrumen keuangan Islam yang didedikasikan untuk mendanai
proyek-proyek ramah lingkungan, dapat menjadi jembatan antara sektor publik
dan swasta dalam mendanai proyek-proyek yang mendukung ekonomi sirkular.
Dengan dukungan dari pemerintah yang menyediakan kebijakan proaktif,
sukuk hijau dapat menjadi alat yang efektif untuk mengumpulkan dana bagi
proyek-proyek yang berfokus pada pengelolaan sumber daya secara efisien dan
pengurangan limbah. Penelitian Aysan & Bergigui (2021) menunjukkan bahwa
fintech dan sukuk hijau dapat memainkan peran penting dalam mendanai
proyek-proyek ekonomi sirkular yang berfokus pada keberlanjutan.

Peran pemerintah dalam hal ini juga mencakup pemberian insentif
kepada perusahaan yang berinvestasi dalam proyek-proyek ramah lingkungan.
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Insentif ini dapat berupa pengurangan pajak atau kemudahan dalam
mendapatkan akses ke pendanaan. Pemerintah perlu menyusun kebijakan yang
tidak hanya mendukung sektor swasta dalam berinvestasi pada keberlanjutan,
tetapi juga mendorong lebih banyak partisipasi dalam program-program yang
berkaitan dengan ekonomi sirkular. Ini akan membantu menciptakan ekosistem
yang mendukung penggunaan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan.
Penelitian Rashid & Siddique (2021)) menunjukkan bahwa kebijakan yang
mendukung investasi pada proyek-proyek ramah lingkungan dapat
mempercepat transisi menuju ekonomi sirkular yang lebih berkelanjutan dan
inklusif.

Sebagai bagian dari pengembangan ekonomi sirkular, sektor swasta juga
dapat memainkan peran penting dalam menciptakan kesadaran akan
pentingnya keberlanjutan di masyarakat. Melalui kampanye edukasi yang
didukung oleh sektor swasta, masyarakat dapat diberikan informasi yang lebih
baik mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya secara efisien,
pengurangan limbah, dan penggunaan energi terbarukan. Ini akan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program-program yang
mendukung keberlanjutan, sekaligus mempercepat transisi menuju ekonomi
sirkular. Penelitian oleh Sencal & Asutay (2019) menunjukkan bahwa kolaborasi
antara sektor publik, swasta, dan masyarakat dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung transisi ke ekonomi sirkular yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Dengan demikian, sinergi antara sektor publik dan swasta, didukung oleh
kebijakan yang mendukung, akan menjadi faktor penting dalam mendorong
penerapan ISF dalam ekonomi sirkular. Pemerintah dan sektor swasta harus
bekerja bersama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung penggunaan
dana ISF untuk proyek-proyek yang berfokus pada keberlanjutan. Masyarakat
juga perlu diberdayakan melalui edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan
kesadaran mereka tentang peran penting ISF dalam mendukung ekonomi
sirkular. Dengan semua elemen ini bekerja bersama, tujuan untuk mencapai
ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif dapat tercapai, memberikan
manfaat jangka panjang bagi planet dan masyarakat .

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti potensi besar dari integrasi Islamic Social Finance
(ISF) dalam mendukung ekonomi sirkular, khususnya dalam konteks
keberlanjutan lingkungan dan sosial. Temuan utama dari penelitian ini
menunjukkan bahwa instrumen ISF seperti zakat, wakaf, dan infaq dapat
dimanfaatkan untuk mendanai proyek-proyek yang berfokus pada pengelolaan
sumber daya alam, pengurangan limbah, serta pengembangan energi
terbarukan. Penggunaan teknologi finansial (fintech), seperti blockchain, juga
dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan dana ISF
untuk proyek-proyek ramah lingkungan. Namun, tantangan utama yang
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dihadapi adalah kurangnya kebijakan yang mendukung dan rendahnya
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya integrasi ISF dengan ekonomi
sirkular. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka konseptual
yang menghubungkan ISF dengan ekonomi sirkular dan mengusulkan model-
model inovatif seperti sukuk hijau dan Cash Wagqf-Linked Sukuk (CWLS) untuk
mendanai proyek keberlanjutan.

Studi ini menyarankan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi
penerapan praktis dari model-model tersebut dalam konteks dunia nyata dan
menguji efektivitasnya dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Penelitian juga
perlu memperluas fokusnya pada pengembangan kebijakan yang mendukung
alokasi dana ISF untuk ekonomi sirkular dan meningkatkan kolaborasi antara
sektor publik, swasta, dan masyarakat.

Meskipun penelitian ini berhasil mengidentifikasi potensi besar dari ISF
dalam mendukung ekonomi sirkular, ada beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, penelitian ini lebih berfokus pada tinjauan literatur dan
masih terbatas pada pengembangan kerangka konseptual, tanpa melakukan uji
empiris terhadap penerapan model-model yang diusulkan. Hal ini membatasi
kemampuan untuk menilai efektivitas implementasi praktis dari ISF dalam
mendanai proyek-proyek keberlanjutan secara langsung. Kedua, penelitian ini
mengandalkan literatur yang ada, yang sebagian besar bersifat teoretis dan tidak
cukup banyak menyediakan data empiris yang mendalam mengenai dampak ISF
dalam mendukung ekonomi sirkular.

Selain itu, kendala geografis juga menjadi faktor penting, karena sebagian
besar studi yang diakses berfokus pada negara-negara dengan mayoritas Muslim
dan belum banyak mencakup konteks global. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk menguji model-model ini di berbagai negara dan dalam
berbagai sektor ekonomi, serta untuk memperhitungkan perbedaan konteks
sosial dan budaya.

Untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa area yang perlu digali lebih
dalam. Pertama, penelitian empiris yang menguji penerapan model-model yang
diusulkan dalam konteks dunia nyata perlu dilakukan. Ini mencakup pengujian
sukuk hijau dan Cash Wagqf-Linked Sukuk (CWLS) untuk mendanai proyek-
proyek ramah lingkungan, serta mengevaluasi dampaknya terhadap
keberlanjutan sosial dan lingkungan. Uji coba terhadap penerapan teknologi
finansial (fintech) dalam pengelolaan dana ISF juga akan memberikan wawasan
baru mengenai bagaimana teknologi dapat mengoptimalkan efisiensi dan
transparansi dalam mendanai proyek keberlanjutan.
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